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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran amat penting untuk mengban peradaban
bangsa. Pendidikan merupakan sarana efektif dal@mngkatkan kecerdasan
warga negara dalam menguasai ilmu pengetahuan damoldogi dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuamdsa untuk kesejahteraan
umat manusia. Pembukaan Undang-Undang Dasar (UBM telah menegaskan
bahwa salah satu tujuan nasional dari bangsa iaialduntuk mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Agar bangsa ini mampu bersaing dalam percaturabagldan mencapai
kemandirian di masa mendatang, pemerintah harusilikiekesadaran politik
(political will) yang kuat dalam melakukan reformasengelolaan pendidikan.
Keberhasilan reformasi dalam pengelolan pendiddesara nasional diharapkan
akan mampu mendorong keberhasilan reformasi dinbidaukum, politik,
ekonomi, sosial dan budaya. Karena melalui peng@folpendidikan yang
berkualitas akan lahir sumber daya manusia yanguwmgdan siap berkompetisi
(Prayitno, 2010:5).

Pengelolaan pendidikan berasal dari kata manajesetangkan istilah
manajemen sama artinya dengan administrasi, (OteBgtisna:1983)
mengemukakan bahwa pengelolaan pendidikan merupak@aya untuk

menerapkan kaidah-kaidah adiministrasi dalam bidaegdidikan. Dudung A.
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Dasugi dan Setyo Somantri (1994) menjeaskan bebeaagan tentang perlunya
kaidah-kaidah  administrasi  diterapkan dalam bidangendidikan:(a)
Mengantisipasi tuntutan perkembangan dan juga tamtpembangunan yang
terjadi baik local maupun global sehingga pendidikdapat merencanakan,
menyediakan, mengelola dan juga mengatur berbagautan yang ada guna
kepentingan pembangunan itu sendiri (b) Produk atmsil dari pembangunan
pendidikan baik berbentuk fisik maupun non fisikpaiadirasakan manfaatnya
bagi kehidupan manusia (c) Peranan dan tugas eanbdga pendidikan yag
semakin bertambah dan beragam sehingga akhirnga fidnya tenaga pengajar
yang diperlukan tetapi juga membutuhkan berbagagankependidikan lainya
seperti  pengelola pendidikan, administrator ,planngupervisor dan juga
counsellor. (d) Tuntutan dari masyarakat terhadapbhga pendidikan yang
menuntut peralatan dan fasilitas yang memadai personil yang berkualitas.,(e)
Pendidikan dan lembaga pendidikan telah menjadigapsnis yang memerlukan
penangana yang lebih serius untuk dapat bersahag,se

Guna mendukung suksesnya sistem desentralisasiottaromi dalam
pembangunan, pemerintah memberikan kewenangan yeesar dalam
pengelolaan pendidikan pada masing-masing lembagdigikan yang didirikan
oleh pemerintah, pemerintah daerah maupun masyarBkaa tingkat satuan
pendidikan, maka diperlukan adanya otonomi pengafolpendidikan formal
dengan menerapkan manajemen berbasis sekolah egdidigan dasar dan

menengah. Otonomi di sini bermakna bahwa setiafpdga pendidikan formal
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dituntut lebih memiliki kewenangan dan kemampuatukimenjalankan kegiatan
secara mandiri baik dalam bidang akademik maupuarakademik.

Salah satu model pengelolaan pendidikan yang herlmeda otonomi
daerah atau kemandirian sekolah adalah manajembadi® sekolah (MBS). Hal
ini sesuai dengan Undang-undang Sistem Pendidik&sional No. 20 Tahun
2003, pasal 51 ayat (1) yang menyebutkan bahwagfdelman satuan pendidikan
anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikamemgah dilaksanakan
berdasarkan standar pelayanan minimal dengan prim@anajemen berbasis
sekolah”. Tujuan dari MBS adalah untuk meningkatkamitu pendidikan.
Peningkatan mutu pendidikan, khususnya disekolgatdadilakukan melalui
partisipasi orang tua siswa terhadap sekolah,ibigkas pengelolaan sekolah dan
kelas, peningkatan profesionalisme guru dan kepakolah, serta berlakunya
sistem intensif serta disintensif.

Guna memperbaiki kualitas pembelajaran yang terpatla pendidikan
dasar dan menengah perlu adanya kerjasama dendmgaiepihak yang terkait,
termasuk perlu adanya hubungan yang baik antacdadetlan masyarakat sekitar.
Berkaitan dengan hubungan antara sekolah dan na&ksyarang belum berjalan
dengan baik, perlu adanya suatu lembaga khususnu@syarakat untuk ikut
memberikan perhatian perbaikan kualitas pendiddasar dan menengah. Sesuai
dengan perundang-undangan yang berlaku, pendidiga menjadi tanggung
jawab keluarga dan masyarakat secara bersama. Mkayamerupakan
stakeholder yang mempunyai kepentingan atas kefinhgendidikan di sekolah

(baik pendidikan dasar maupun menengah).
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Untuk mempermudah hubungan antara sekolah dan ra&ayadiperlukan
suatu lembaga yang mampu menjadi penghubung, gait@n pendidikan untuk
tingkat kabupaten/kota dan provinsi, dan komiteok#k untuk tingkat satuan
pendidikan.

Dalam keputusan Menteri Pendidikan Nasional No/OA002, tanggal 2
April 2002 tentang Dewan Pendidikan dan Komite $akainyatakan bahwa
pengertian Komite Sekolah adalah :

“Komite sekolah adalah badan mandiri yang mewadpdian serta

masyarakat dalam ‘rangka meningkatkan mutu, pessratian efisiensi

pengelolaan pendidikan disatuan pendidikan baildigéaan pra sekolah,
jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikaar lsekolah”.

Selain itu, Keputusan Mendiknas tersebut juga nargkan bahwa Komite
Sekolah mempunyai peran sebagavisory agency (pemberi pertimbangan),
supporting agency (pendukung kegiatan layanan pendidikaptrolling agency
(sebagai pengontrol), sebagai mediator atau penglgubatau pengait tali
komunikasi antara masyarakat dengan pemerintah.

Sedangkan Tim Pokja School Based Management Dirersdidtkan
Propinsi Jawa Barat (2003:65) mengemukakan bahwa:

“Komite sekolah merupakan lembaga non profit dan politis, dibentuk
berdasarkan musyawarah yang demokratis oleh paaselsilders
pendidikan sebagai representasi dari berbagai uysng bertanggung
jawab terhadap kualitas proses dan output pendidika

Dewan pendidikan dan komite sekolah juga memilikingsi yaitu

mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masghraterhadap

penyelenggaraan pendidikan yang bermutu, mendaarg tua dan masyarakat



5
untuk berpartisipasi dalam pendidikan guna mendgkpeningkatan mutu dan
pemerataan pendidikan.

Selain komite sekolah, peranan pendidikan akanujedvapabila dapat
direalisasikan dalam suatu lembaga pendidikan lnysusekolah yang secara
formal menyiapkan lulusan yang berkualitas. Keb&itha proses pendidikan
formal disekolah dipengaruhi oleh beberapa fakdatah satu faktor yang paling
dominan adalah fasilitas sarana prasarana yangukeng dalam proses belajar
mengajar. Apabila sarana dan prasarana tidak tarsedka proses pembelajaran
tidak akan bisa berjalan sesuai dengan yang dikamapKualitas proses
pembelajaran juga sangat ditentukan oleh ketermedsarana prasarana yang
memadai.

Adanya gedung sekolah yang dilengkapi dengan t@&silain seperti tempat
duduk, meja, laboraturium, sarana perpustakaan) btku alat belajar dan lain-
lain adalah sarana yang sangat dibutuhkan untukabkelxeberhasilan dalam
proses pendidikan, semakin lengkap sarana danrpn@sgang tersedia semakin
besar juga kemungkinan mencapai keberhasilan dalases pembelajaran.

Dalam sarana prasarana memerlukan pengelolaanbgkglan terperinci,
supaya data yang berkenaan dengan fasilitas depderitifikasi dengan baik.
Dalam kegiatan manajemen sarana dan prasarana,rimesmeproses mulai dari
merencanakan kebutuhan, pengadaan, inventarigasiingpanan, pemeliharaan,
penggunaan dan penghapusan sera penataan lahgan&danperlengkapan, dan

peralatan secara tepat guna dan tepat sasaran.
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Selanjutnya, terkait dengan sarana prasarana $eKkéistrat (2008:16)
menyatakan bahwa kondisi sarana fisik pendidikamdidonesia saat masih jauh
dari kata layak, sehingga mempengaruhi semakinutekpya pendidikan di
Indonesia.Elisabeth S. (2003) menyataka bahwa: “hingga sekarang iniarear
prasarana fisik pendidikan yang dimiliki sebagiagsdr sekolah di Indonesia
masih kurang memadai, seperti bangunan sekolallitaimslaboratorium dan
sebagainya. Padahal sarana fisik ini sangat vadna kegiatan proses belajar
mengajar. Kenyataan di lapangan banyak sekolah pgaguruan tinggi yang
gedungnya rusak (karena kondisi bangunan sudalatawa karena kurangnya
pemeliharaan). Contohnya pada tanggal 2 Febru@9 28buah kelas di Sekolah
Dasar Karya Bakti, Kecamatan Padalarang, KabupB@&mdung Barat, Jawa
Barat, roboh. Peristiwva robohnya bangunan kelageijadi pada saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung (liputan6.com). Tahdda Maret 2009 terjadi
penarikan bangku oleh perajin dari SD di Bululaw&arena pihak perajin belum
memerima uang pembayaran dari sekolah selamaaigat sejak 2006 (Berita
Pendidikan.com).

Kerusakan bangunan sekolah dan kurangnya sarandidp@m akan
mempengaruhi kualitas pendidikan karena secaralpgiis seorang anak akan
merasa tidak nyaman dalam belajar. Sebaliknyasgtana pendidikan memadai,
maka peserta didik akan merasa nyaman dalam heftagaringkatkan semangat
belajar, sehingga proses belajar mengajar dapgld®erdengan lancar (Lhani,

2009).
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Kenyataan tersebut sudah banyak diberitakan di akangedia massa,
misalnya seperti yang di tulis harian Tempo (12 200) tentang ambruknya
SDN Salagombong, Desa Neglasari, Kecamatan Cib&idgbumi, Jawa Barat,
yang sejak 15 tahun silam ambruk, namun belum pedigenovasi kembali.
Selain itu, Headline News/Nusantara/Senin, 26240 10:10 WIB yang dilansir
Metrotvnews.com, menyiarkan bahwa: Siswa SMPN 3d&ig Kabupaten
Indramayu, Jawa Barat, tepaksa belajar di ruangavordtorium secara
bergantian, setelah ambruknya bangunan kelas diadeku. Senada dengan itu,
Liputan6 pada 17/02/2010 02:44, menyiarkan bahwaitds belajar mengajar
siswa SMP PGRI Sukamakmur di Desa Pabuaran, Bagova Barat, Selasa
(16/2), terganggu menyusul ambruknya bangunan akkbingga enam siswa
terluka.

Informasi-informasi di atas, jelas-jelas menegadia@mwva jangankan dilihat
dari segi kualitas peralatan penunjang pembelajagperti laboratorium beserta
peralatan dan bahan-bahan prakteknya, computeiGihrserta perpustakaan,
bangunannya pun masih belum memadai. Hal ini mekkap kurangnya
perhatian banyak pihak untuk berbuat lebih baiklamda mewujudkan
penyelenggaraan sekolah yang mapan.

Selain itu, implikasi dilapangan, kinerja komitekslah masih belum
optimal sesuai dengan fungsi dan perannya. Hahimgkin dikarenakan ketika
pembentukan komite sekolah, terlalu tergesa-gesaatkadang pembentukkan
komite sekolah dipilih dari orang yang tidak pahakan pendidikan atau tidak

terkait baik secara langsung ataupun tidak langdgengan dunia pendidikan.
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Asep Suryana (2004:46) dalam jurnal Administrasndfdikan tentang
Orientasi Kepemimpinan Kepala Sekolah dan KreaviDewan Sekolah serta
Upaya Peningkatan Mutu Sekolah, mengemukakan bahkeamite sekolah
seharusnya diisi orang-orang yang mengerti dan mamiatentang pendidikan”.
Hal ini bertujuan untuk memberikan bantuan kepaglkolah terutama dalam
menggali dan memberdayakan setiap sumber dayadyamniiki oleh masyarakat
agar bisa dimanfaatkan sebesar-besarnya oleh sekola

Sehubungan dengan hal tersebut, terdapat beberapayamg dapat
diperankan atau yang seharusnya dilakukan oleh ara@lsgt melalui Komite
Sekolah, diantaranya yaitu membantu pelaksanaagrgmosekolah, memberikan
sumbangan pemikiran mengenai berbagai hal untuk ajudsan - sekolah,
membantu sekolah untuk menciptakan situasi yanglksifibagi belajar siswa
dan membantu mengamankan fasilitas sekolah, medakkiknjungan ke sekolah
untuk mendorong motivasi belajar siswa, profesisn@ guru maupun
meningkatkan akuntabilitas sekolah, melakukan moang pelaksanaan proses
belajar mengajar dan mendukung pemecahan masatalamean sekolah, turut
memikirkan penyusunan kurikulum sekolah, mendorongmajukan sekolah
dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikannygmfasilitasi kegiatan
sekolah untuk melakukan kunjungan ke sekolah yamtadberhasil/berkualitas,
dan memberikan kesempatan bagi sekolah untuk naglakan program belajar di
luar kelas/sekolah.

Terkait dengan hal di atas, penulis merasa tertanmkuk mengkaji

keterlibatan komite sekolah dan pengaruhnya teghaskolah melalui suatu
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penelitian. Adapun penelitian yang akan dilakukaloii mengarah pada kinerja
Komite Sekolah dan kontribusinya terhadap pemenshemna prasarana sekolah,
sehingga mendorong terciptanya proses belajar ajgmefektif. Oleh karena itu
penelitian yang akan dilakukan, mengungkap tentdfwntribusi Kinerja Komite
Sekolah terahadap Pemenuhan Kelengkapan Saranaelgrdn di SMP
Selaawi Kabupaten Garut”.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Dengan latar belakang serta identifikasi masaladersietelah diuraikan di

atas, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskdragai berikut: “bagaimana

kontribusi kinerja Komite Sekolah terhadap pemenulk&lengkapan sarana
pembelajaran di SMP Selaawi Kabupaten Garut?

Untuk memudahkan penulis dalam mengupasnya, madakas kemudian
diuraikan kembali dalam bentuk pertanyaan penelgegperti berikut ini:

1. Bagaimana kinerja Komite Sekolah SMP di Kecamatelagsvi Kabupaten
Garut?

2. Bagaimana kelengkapan sarana pembelajaran SMP dinksan Selaawi
Kabupaten Garut?

3. Berapa besar kontribusi kinerja Komite Sekolah addp pemenuhan
kelengkapan sarana pembelajaran SMP di Kecamat@avBeKabupaten
Garut?

C. Tujuan Pendlitian
Secara umum, tujuan dari penelitian ini adalah kintbengetahui bagaimana

kontribusi kinerja Komite Sekolah terhadap pemenula&lengkapan sarana
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pembelajaran SMP di Kecamatan Selaawi KabupatentG&edangkan secara
khusus penelitian ini dimaksudkan untuk:

1. Mengetahui kinerja Komite Sekolah SMP di Kecam&ataawi Kabupaten
Garut?

2. Mengetahui kelengkapan sarana pembelajaran SMPedaratan Selaawi
Kabupaten Garut?

3. Mengetahui besar kontribusi kinerja Komite Sekotathadap pemenuhan
kelengkapan sarana pembelajaran SMP di Kecamat@avBeKabupaten
Garut

D. Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari h@esikelitian ini dibedakan

menjadi 2 yaitu manfaat teoritis dan manfaat psakti

1. Manfaat Teoritis

Diperoleh informasi terkait kinerja komite sekoldalam melaksanakan
peran dan fungsinya, serta kondisi sarana pembata@d SMP. Selain itu,
juga diperoleh informasi mengenai pengaruh kiné&ganite sekolah dalam
melaksanakan peran dan fungsinya, terhadap pemensdrana prasarana
pembelajaran.

Bagi para peneliti selanjutnya, hasil penelitiandapat dijadikan sebagai
masukkan, bahan kajian, serta sumbangan pemikiratamd upaya
penyempurnaan dan perbaikan untuk meningkatkant&siahput, proses dan

kualitas hasil pendidikan.
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2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfsecara praktis,
diantaranya yaitu:
a. Memberikan gambaran umum tentang bagaimana Kkingajag
dilakukan komite sekolah dalam melaksanakan tugasny
b. Mapat membantu komite sekolah dalam melaksanakgasiya,
sehingga kinerjanya lebih meningkat
c. Terkait dengan kinerja komite sekolah dalam mela#dsan peran
dan fungsinya, kita dapat melihat berpengaruh tigakkeberadaan
lembaga tersebut terhadap perkembangan sekolak, HEaupa
pemenuhan sarana pembelajaran, atau pun pendwongd.

E. Asums Dasar

Dalam upaya mengupas bagaimana kontribusi kineganit¢ Sekolah
terhadap pemenuhan kelengkapan sarana pembelafvidh di Kecamatan

Selaawi Kabupaten Garut yang merupakan pokok pafaten dalam penelitian

ini, penulis membuat titik tolak berpikir yang kedian dikemukakan berupa

asumsi-asumsi sebagai berikut:

1. Komite Sekolah merupakan lembaga yang mewadahiliketian masyarakat
dalam menyelenggarakan dan mengelola sekolah,ggghipara stakeholder
pendidikan dapat berperan secara maksimal danatekohmu memberikan
yang terbaik bagtustomer-nya, (Suryana, 2004:46-79)

2. Kinerja merupakan suatu perysaratan-perysarataentar yang akhirnya

secara langsung dapat tercermin dari output yamasdkan baik yang berupa
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jumlah maupun kualitasnya. Output yang dihasilltkanamora dapat berupa
fisikk maupun nonfisik yang menyebutnya berupa karyaitu suatu
hasil/pekerjaan baik berupa fisik/material maupuwm fisik maupun non
material, (Simamora:2000)

. Sarana prasarana belajar adalah segala sesuatmgangjang proses belajar
mengajar baik berupa material, tempat, kondisi dspek-aspek lain yang
turut serta berpengaruh, sehingga pelaksanaarabblag menjadi lebih baik,
(Mudhofir (1992:13)

. Kinerja Komite Sekolah merupakan hasil kerja yamgpphi oleh anggota
komite dalam melaksanakan tugas-tugasnya, sesngaddanggung jawab
yang diberikan padanya. Komite merupakan ujung #knbdalam
menggalang keterlibatan masyarakat terhadap dusnaigikan di tingkat
sekolah, sehingga kinerja komite yang baik akan begikan dampak yang
sangat positif terhadap peningkatan pemenuhanaarasarana sekolah.

. Sarana pembelajaran di sekolah merupakan keterdakukondisi dan alat
bantu perencanaan, proses dan. evaluasi pembelag@tsingga berjalan
secara efektif. Pembelajaran yang efektif, menlgokmutu atau kualitas
pembelajaran yang baik, dan pembelajaran yang b@ilampak terhadap
tercapainya tujuan pembelajaran. Semakin banyakanujpembelajaran
tercapai, menunjukkan semakin baik mutu hasil péadran, dan akhirnya
membawa perubahan baik dari segi pengetahuan, pemaah keterampilan,

dan sikap dalam diri peserta didik yang bermuada paalitas pendidikan.



13

F. Hipotesis Penélitian

Hipotesis merupakan jawaban penelitian sementabeneannya masih
perlu dibuktikan. Peryataan tersebut senada depgadapat Suharsini Arikunto
(1998:67) menyatakan bahwa “hipotesis dapat demtikebagai suatu jawaban
yang bersifat sementara terhadap permasalahan dierdi sampai terbukti
melalui data yang terkumpul’. Berdasarkan peryataesebut, Untuk menentukan
arah yang lebih jelas dalam mengupas masalah, kamddumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut: “terdapat kontribusisif dan signifikan pada
variable kinerja Komite Sekolah terhadap pemenulkaiengkapan sarana
pembelajaran SMP di Kecamatan Selaawi KabupateatGar

Variabel dalam penelitian ini dibedakan ke dalana dwategori yaitu:
Variabel bebasifidependent) dan variabel terikatdépendent). Variabel bebas
adalah variabel yang menjadi penyebab perubaham t@ulnya variabel
dependent (terikat), sedangkan variabel terikataad@ariabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya varialielshe

Variabel bebas dalam penelitian ini, adalah: Kimdfpmite Sekolah (¥,
yaitu kemampuan Komite Sekolah dalam melaksanakgashya sebagai Badan
Pertimbangan Advisory Agency), Badan PendukungS{pportinng Agency),
Badan Pengontrol Qontrolling Agency) dan Badan Penghubundviddiator
Agency) untuk mewujudkan tujuan, visi dan misi sekolaimg/anenunjang baik
secara langsung maupun tidak langsung terhadapnpéraie sarana prasarana

pembelajaran sekolah.
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Variabel terikat dalam penelitian ini adalah sarprasarana pembelajaran
di sekolah (), yaitu tingkat ketercapaian dan fssdiaan atau pemenuhan sarana
pembelajaran yang menunjang proses belajar mendegekolah, yaitu berupa
alat pelajaran, alat peraga, dan media pengajaran.
Hubungan antara variabel bebas dan variabel tepkda penelitian ini,

dapat digambarkan melalui bagan 1.01 berikut ini:

Kinerja Komite [ Sarana Pembelajar

Sekolah (X) J :L )

Bagan 1.01
Keterkaitan variabel bebas dan variabel terikahmigbenelitian

H. Metode Pendlitian

Suatu penelitian akan berjalan dengan lancar jilemggunakan metode
penelitan. Demkian halnya dengan penelitian imgajdipergunakan suau metode.
Metode penelitian merupakan suatu cara atau langkaty ditempuh dalam
mengumpulkan, mengorganisasikan, menganalisisa seenginterpresentasikan

data.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgbendekatan
kuantitatif dengan desain analitis korelasional.nitet Notoatmodjo (2002),
correlation study merupakan suatu metode penelitian atau peneldaliaumgan
antara dua variabel atau lebih, pada suatu sitasisekelompok subjek tertentu.

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengkajmasialahan dan memperoleh
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makna yang lebih mendalam tentang kontribusi kinEgpmite Sekolah terhadap

pemenuhan sarana prasarana sekolah.

Desain penelitian yang digunakan adalah analitisl&eional, yang ditujukan
untuk mengkaji dan mengidentifikasi dampak kinejamite Sekolah dan
pemenuhan sarana prasarana sekolah. Kinerja K&akelah tersebut mencakup
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yangpdicaleh Komite Sekolah dalam
melaksanakan tugasnya sebagai sebagai Badan RargerbAdvisory Agency),
Badan Pendukundgpportinng Agency), Badan PengontroControlling Agency)
dan Badan Penghubundvédiator Agency). Sarana prasarana sekolah yang
dimaksud ditinjau berdasarkan ketercapaian danrdext@man berbagai sarana

pendukung untuk pembelajaran dan penyelenggaratidiesn di SMP.

G. Definisi operasional

Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap judah ruang lingkup masalah
yang diteliti maka terlebih dahulu penulis merg&kn definisi istilah yang

terkandung dalam judul tersebut. Istilah-istilatsédut adalah sebagai berikut:

1. Kontribus kinerja komite sekolah

Tim penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia (199p:345
mengemukakan bahwa’kontribusi adalah masukan yangas berarti dari
satu aspek kepada aspek lainnya”.

Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas palean tugas tertentu
Sedangkan Tim Pokja School Based Management Dieadidtkan Propinsi

Jawa Barat (2003:65) mengemukakan bahwa:
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Komite sekolah merupakan lemblaga non profit dam mwlitis,
dibentuk berdasarkan musyawarah yang demokratls méea stakeholders
pendidikan sebagai representasi dari berbagai waswg bertanggung jawab

terhadap kualitas proses dan output pendidikan

Berdasarkan konsep tersebut, maka kontribusi yamgksud dalam
penelitian ini adalah masukan yang sangat berartikbmite sebagai badan
pertimbangan, badan pendukung, badan pengontmolpddan penghubung
terhadap pemenuhan kelengkapan sarana pembel&akatah Menengah

Pertama di Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut.

2. Sarana Pembelajaran

Sarana pembelajaran merupakan salah satu kompaareyn sangat
penting dalam suatu sistem pendidikan. Dengan aas@ang memadai
mungkin berlangsungnya proses belajar mengajar kangusif dan dapat
mencapai tujuan yang maksimal. Dengan sarana pejatsi yang kurang
memadai otomatis proses belajar mengajar tidak dalangsung secara
efektif dan maksimal sehingga tujuan pembelajararguiit untuk terpenuhi
target.

Sarana pembelajaran yang dimaksud dalam pendliii@talah sarana
pembelajaran yang menunjang proses belajar menghgakolah, yaitu

berupa alat pelajaran, alat peraga, dan media pejailza.
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H. lokas populasi dan sampel penelitian

1. Lokas

Lokasi penelitian ini berada di Sekolah Menegah tdPea se

Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut.

2. Populasi dan sampel

Winarno Surahkmad (1992:93), mengemukakan bahwaulBsi adalah
sekumpulan objek, manusia, gedung, peristiwa, damdd-benda”. Yang
manjadi Populasi dalam penelitian ini adalah guMPSdi Kecamatan
Selaawi Kabupaten Garut Propinsi Jawa Barat, yangiinlah sebanyak 120

orang dan tersebar di tiga sekolah.

Sampel penelitian adalah sebagian dan populasi yamgbil sebagai
data dan dapat dianggap mewakili seluruh populBsisijtion,1982:29).
Besar kecilnya sampel akan sangat tergantung ulatah populasi. Sampel
dalam penelitian ini adalah Guru di SMP Selaawi Ufmtien Garut yang

besarnya ditentukan sesuai dengan metodologi da&onill.



